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ABSTRAK 
 
Ilmu Kalam dan Teologi Analitik merupakan dua pendekatan penting dalam kajian 
akidah Islam yang memiliki relevansi signifikan dalam konteks pendidikan Islam 
kontemporer. Ilmu Kalam (Teologi Islam) berfokus pada pertahanan keyakinan agama 
melalui argumentasi rasional (aqli) dan tekstual (naqli), membentuk fondasi keimanan 
yang kokoh (Fitriono & Zakariah, 224). Sementara itu, Teologi Analitik menawarkan 
metode berpikir kritis dan logis, mendorong pemahaman teologis yang lebih sistematis, 
kritis, dan kontekstual terhadap tantangan modern (Al-Faruqi, 1982). Penelitian ini 
bertujuan menganalisis peran integratif kedua disiplin ilmu tersebut dalam kurikulum 
Pendidikan Islam. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan (literatur) dengan 
pendekatan deskriptif-analitis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi Ilmu 
Kalam dan Teologi Analitik dapat membentuk peserta didik yang memiliki akidah kuat 
(teosentris) sekaligus kemampuan berpikir kritis dan toleran (antroposentris) dalam 
menghadapi isu-isu kontemporer dan radikalisme. Simpulan menunjukkan bahwa 
revitalisasi Ilmu Kalam dengan metode analitik mutlak diperlukan untuk membangun 
citra Islam yang moderat dan inklusif di era globalisasi. 
 
Kata Kunci: Ilmu Kalam, Teologi Analitik, Pendidikan Islam, Akidah, Berpikir Kritis 
 
ABSTRACT 
 
Theology of Kalam and Analytical Theology are two important approaches in the study of Islamic 
faith that have significant relevance in the context of contemporary Islamic education. Theology 
of Kalam (Islamic Theology) focuses on defending religious beliefs through rational (aqli) and 
textual (naqli) arguments, forming a solid foundation of faith (Fitriono & Zakariah, 224). 
Meanwhile, Analytical Theology offers critical and logical thinking methods, encouraging a more 
systematic, critical, and contextual theological understanding of modern challenges (Al-Faruqi, 
1982). This study aims to analyze the integrative role of these two disciplines in the Islamic 
Education curriculum. The method used is a literature review with a descriptive-analytical 
approach. The results show that the integration of theology and analytical theology can shape 
students with strong faith (theocentric) as well as critical and tolerant thinking skills 
(anthropocentric) in facing contemporary issues and radicalism. The conclusion suggests that 
revitalizing theology using analytical methods is absolutely necessary to build a moderate and 
inclusive image of Islam in the era of globalization. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan Islam bertujuan membentuk individu yang tidak hanya 
beriman teguh tetapi juga mampu menjadi subjek aktif yang menjawab 
tantangan zaman. Ilmu Kalam, sebagai disiplin ilmu yang membahas pokok-
pokok agama (ushuluddin) dan keesaan Allah (tauhid), secara tradisional 
berfungsi sebagai benteng pertahanan akidah (Jamaluddin & Anwar, 2020). 
Namun, di tengah arus globalisasi, perkembangan teknologi, dan munculnya 
berbagai paham yang mengancam akidah, peran Ilmu Kalam perlu 
direkontekstualisasi. 

Di sinilah Teologi Analitik memainkan peran penting. Sebagai 
pendekatan yang memanfaatkan logika formal dan analisis bahasa untuk 
mengklarifikasi konsep-konsep teologis, Teologi Analitik menawarkan kerangka 
metodologis untuk mengembangkan pemikiran kritis dalam memahami doktrin 
agama (Saeed, 2020). 

Penelitian terdahulu menunjukkan pentingnya Ilmu Kalam dalam 
membentuk pola pikir mahasiswa dan membangun karakter moderat (Hamid & 
Ali, 2021). Namun, kajian spesifik mengenai integrasi metodologis antara Ilmu 
Kalam dan Teologi Analitik dalam kurikulum Pendidikan Islam masih perlu 
pendalaman. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis Studi 
Kepustakaan (Library Research). Data dikumpulkan dari berbagai sumber 
literatur primer dan sekunder, termasuk buku-buku ajar Ilmu Kalam, publikasi 
jurnal akademik tentang Teologi Analitik, serta artikel dan hasil penelitian yang 
berkaitan dengan peran Ilmu Kalam dalam Pendidikan Islam. 

Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif-analitis. Peneliti 
mendeskripsikan konsep dasar Ilmu Kalam dan Teologi Analitik, kemudian 
menganalisis secara kritis keterkaitan, potensi integrasi, dan implikasinya 
terhadap kurikulum dan tujuan Pendidikan Islam. Teknik analisis data yang 
digunakan meliputi: 

1. Reduksi Data: Memilah dan memfokuskan data literatur yang relevan 
dengan topik. 

2. Penyajian Data: Menyajikan temuan secara sistematis dalam bentuk 
deskripsi, kutipan, dan perbandingan konsep. 
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3. Penarikan Simpulan/Verifikasi: Menarik kesimpulan berdasarkan sintesis 
dan interpretasi data yang telah dianalisis. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya sinergi yang signifikan antara Ilmu 
Kalam dan Teologi Analitik dalam konteks Pendidikan Islam. 

1. Peran Ilmu Kalam sebagai Fondasi Akidah: Ilmu Kalam berfungsi sebagai 
mata kuliah pokok yang memberikan pengetahuan dasar tentang konsep 
ketuhanan (Allah), kenabian (wahyu), dan keyakinan transendental lainnya, 
yang sangat penting bagi penguatan iman dan keyakinan mahasiswa 
(Fitriono & Zakariah, 2024). 

2. Kontribusi Teologi Analitik pada Nalar Kritis: Penerapan Teologi Analitik, 
khususnya penggunaan nalar (burhani) dalam memahami teks keagamaan 
(Ibnu Rusyd, dalam Sari & Alfatah, 2021), mampu mendorong peserta didik 
untuk mengevaluasi secara logis berbagai pandangan teologis. Ini penting 
untuk membekali mereka menghadapi klaim-klaim keagamaan yang 
ekstrem atau irasional di era digital. 

3. Model Integrasi Moderasi: Integrasi kedua disiplin ini membentuk model 
teologi pendidikan yang konstruktif, integratif, dan interkonektif. Model ini 
menggeser fokus dari Ilmu Kalam yang defensif (membela akidah) menjadi 
progresif (mengkontekstualisasikan akidah ke masalah sosial dan 
peradaban), selaras dengan visi Islam Moderat (Ismail, 2023).  

 

PEMBAHASAN 

Integrasi Ilmu Kalam dan Teologi Analitik menawarkan solusi 
metodologis terhadap krisis berpikir dan moderasi beragama dalam Pendidikan 
Islam. 

1. Ilmu Kalam: Dari Pertahanan ke Kontemplasi 

Secara historis, Ilmu Kalam kerap berfokus pada perdebatan aliran dan 
pertahanan dogma. Dalam konteks pendidikan, hal ini berpotensi 
melahirkan pemahaman yang kaku dan tertutup. Revitalisasi Ilmu Kalam 
harus mengarah pada kontemplasi teologis yang mendalam, menjadikan 
akidah sebagai dasar untuk akhlak dan aksi sosial. Dengan demikian, konsep 
ketuhanan akan diturunkan menjadi nilai-nilai kemanusiaan 
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(antroposentrisme yang berakar pada teosentrisme), seperti keadilan, kasih 
sayang, dan toleransi. 

2. Teologi Analitik: Metodologi Berpikir Kritis 

Teologi Analitik, dengan penekanan pada analisis bahasa dan logika (Al-
Faruqi, 1982), dapat menjadi instrumen untuk membedah teks-teks 
keagamaan yang ambigu atau disalahgunakan. Dalam kurikulum, Teologi 
Analitik dapat diwujudkan melalui: 

 Penerapan silogisme dalam argumentasi teologis. 

 Klarifikasi konsep (misalnya, membedakan makna 'Takdir' dengan 
'Fatalisme'). 

 Pengembangan toleransi dengan menganalisis keragaman interpretasi 
teks keagamaan secara logis dan rasional. 

3. Implikasi dalam Pendidikan Islam 

Integrasi ini berimplikasi pada penciptaan "Intelektual Muslim Analitik". 
Mereka adalah generasi yang tidak hanya yakin pada kebenaran Islam 
(berkat Ilmu Kalam) tetapi juga mampu mempertahankan keyakinannya 
melalui nalar yang kuat, terbuka terhadap dialog, dan mampu menolak 
radikalisme berbasis emosi atau tasybih (penyerupaan Tuhan dengan 
makhluk) yang dangkal. Dengan kata lain, pendidikan teologi tidak lagi 
hanya membahas apa yang harus dipercaya, tetapi juga bagaimana cara 
memercayainya secara rasional dan kontekstual. 

4. Model Integrasi Ilmu Kalam dan Teologi Analitik dalam Pendidikan Islam 

Integrasi antara Ilmu Kalam (sebagai substansi/materi) dan Teologi Analitik 
(sebagai metode/pendekatan) dapat diwujudkan melalui model 
pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah teologis 
kontemporer (Problem-Based Theological Learning). 

Berikut adalah kerangka model yang disarankan: 

a. Pergeseran Tujuan Pembelajaran 

Aspek 
Orientasi Tradisional 
(Ilmu Kalam Murni) 

Orientasi Integratif  

(Ilmu Kalam + Teologi Analitik) 

Fokus 
Utama 

Menghafal doktrin 
dan membela akidah 
Asy'ariyah/Maturidiyah. 

Mengembangkan kemampuan 
interpretasi kritis terhadap doktrin 
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untuk menjawab isu sosial-
keagamaan. 

Hasil 
Belajar 

Peserta didik yang 
yakin dan hafal 
argumen teologis. 

Peserta didik yang kritis, toleran, 
dan rasional dalam keyakinan 
(Burhaniyyun). 

 

b. Sintesis Metodologi Pengajaran 

Tahap 
Pengajaran 

Peran Ilmu 
Kalam 

(Substansi) 

Peran Teologi 
Analitik 
(Metode) 

Contoh 
Aktivitas 

A.  Identifikasi 
Masalah 

Menyajikan isu 
akidah/keyakin
an yang relevan 
di era modern 
(misalnya: 
ateisme digital, 
takfir, atau hoaks 
agama). 

Mendorong 
peserta didik 
untuk 
menganalisis 
struktur logis 
dari klaim-
klaim 
tersebut. 

Diskusi kasus: 
"Benarkah 
Sains dan 
Agama selalu 
bertentangan?" 

B. Analisis 
Doktrin 

Membekali 
dengan konsep-
konsep dasar 
(misalnya: 
Tawhid, Sifat 20, 
hubungan Qada' 
dan Qadar). 

Menggunaka
n analisis 
bahasa untuk 
mengklarifik
asi 
ambiguitas 
atau 
kekeliruan 
dalam 
penafsiran 
konsep. 

Tugas: 
Melakukan 
term-
clarification 
terhadap 
konsep Jabar 
dan Ikhtiyar. 

C. Argumentasi 
Rasional 

Menyediakan 
dalil Naqli (Al-
Qur'an dan 
Hadis) dan 
argumen Aqli 

Melatih 
penggunaan 
logika formal 
(silogisme) 
untuk 
membangun 

Debat 
akademik: 
Mempertahank
an argumen 
teologis 
terhadap 



Dhabit Edisi Volume 5 No. 2  Juli – Desember 
2025 ISSN: 2809-3364 e-ISSN: 2809-166X 

Peran Ilmu Kalam dan Teologi Analitik dalam Konteks Pendidikan Islam 
 

147 
   

Tahap 
Pengajaran 

Peran Ilmu 
Kalam 

(Substansi) 

Peran Teologi 
Analitik 
(Metode) 

Contoh 
Aktivitas 

tradisional 
(mutakallimin). 

dan menguji 
validitas 
argumen 
teologis 
tandingan. 

keberadaan 
Tuhan. 

D. Kontekstualis
asi dan Aksi 

Menghubungka
n nilai-nilai 
teologis 
(keadilan, kasih 
sayang) dengan 
etika sosial. 

Menerapkan 
prinsip 
rasional 
untuk 
merumuskan 
solusi 
teologis 
terhadap 
masalah 
kemanusiaan 
(misalnya: 
Teologi 
Ekologi). 

Proyek: 
Merumuskan 
pandangan 
teologis Islam 
tentang 
perubahan 
iklim. 

 
c. Implementasi dalam Kurikulum 

Integrasi ini memerlukan penamaan ulang mata kuliah dari sekadar 
"Ilmu Kalam" menjadi "Teologi Islam Kontemporer dan Analisis 
Akidah". Kurikulum harus didesain dengan bobot 60% materi pokok 
akidah dan 40% aplikasi metodologi analitik dan problem-solving. 

Model ini bertujuan memastikan lulusan Pendidikan Islam memiliki 
kemampuan demonstratif (Burhani) dalam berteologi, yaitu kemampuan 
menetapkan kebenaran akidah melalui nalar yang teruji dan 
argumentasi yang logis, sehingga peran Ilmu Kalam tidak hanya 
bertahan tetapi juga memimpin peradaban intelektual Muslim. 
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SIMPULAN  

Peran Ilmu Kalam dan Teologi Analitik dalam konteks Pendidikan Islam 
bersifat komplementer dan integral. Ilmu Kalam menyediakan fondasi akidah 
yang kuat, sementara Teologi Analitik membekali peserta didik dengan 
metodologi berpikir kritis dan logis untuk mengkontekstualisasikan akidah 
tersebut. Integrasi kedua disiplin ilmu ini sangat krusial untuk menghasilkan 
generasi Muslim yang kokoh iman, kritis nalar, dan moderat dalam menyikapi 
keragaman serta tantangan peradaban modern.  

 

SARAN 

1. Kurikulum: Perlu adanya perombakan kurikulum mata kuliah Ilmu Kalam 
di Perguruan Tinggi Islam dengan memasukkan secara eksplisit materi dan 
metode Teologi Analitik. 

2. Metode Pengajaran: Dosen dan guru Ilmu Kalam disarankan untuk 
meninggalkan metode indoktrinasi dan beralih ke metode dialogis, 
argumentatif, dan problem-solving yang berorientasi pada isu-isu sosial-
keagamaan kontemporer. 

3. Penelitian Lanjutan: Diperlukan penelitian empiris lanjutan mengenai 
efektivitas model integrasi Ilmu Kalam dan Teologi Analitik terhadap 
peningkatan nalar kritis dan sikap moderat mahasiswa. 
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